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ABSTRAK

Berpikir Kritis dapat diajarkan kepada siswa melalui pembelajaran matematika. Sedang
pembelajaran matematika akan berhasil jika saat pengajarannya mengarahkan kepada konseptual
dan prosedural. Subjek pada penelitian ini adalah satu kelas XI Animasi yaitu 26 siswa, melalui tes
tertulis pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural didapatkan 3 siswa yang masing-
masing satu siswa mewakili kelompok indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan
prosedural yang dapat dicapai. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 2 kali tes
tertulis dan tes wawancara. Dari hasil penelitian kemampuan berpikir kritis siswa menghasilkan
siswa cenderung kurang mampu untuk melakukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal
yang diberikan. Subjek yang mampu mencapai semua indikator pemahaman konseptual dan
pengetahuan prosedural mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis dan
sebaliknya.

Kata Kunci: Berpikir Kritis Matematika; Pemahaman Konseptual; Pengetahuan Prosedural.

ABSTRACT

Critical Thinking can be taught to students through mathematics learning. While learning
mathematics will be successful if the teaching leads to conceptual and procedural. The subjects in
this study were one class XI animation, namely 26 students, through a written test of conceptual
understanding and procedural knowledge, 3 students each represented a group of indicators of
conceptual understanding and procedural knowledge that could be achieved. Data collection
techniques in this study were 2 times a written test and an interview test. From the research results,
students' critical thinking ability resulted in students being less able to carry out the right strategy to
solve the given questions. Subjects who are able to achieve all indicators of conceptual
understanding and procedural knowledge are able to meet all indicators of critical thinking skills
and vice versa.

Keywords: Critical Thinking; Conceptual Understanding; Procedural Knowledge.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin pesat mengakibatkan persaingan, permasalahan,
dan tantangan adalah masalah utama yang muncul didalam kehidupan sehari-hari. Pada
kehidupan modern ini, manusia adalah sumber daya utama, sehingga memiliki kemampuan
tingei dalam memecahkan segala persoalan yang dihadapi sangatlah diperlukan. Salah satu
kemampuan tinggi yang diperlukan manusia adalah berpikir kritis.

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat menyelesaikan
permasalahan yang belum pernah dihadapinya dengan tepat. Ia akan mencari solusi dari
permasalahannya dengan menganalisis dan membuat keputusan tepat dari pengetahuan
yang ia peroleh sebelumnya. Seseorang yang berpikir kritis akan bertanggung jawab dengan
apa yang ia putuskan dan dapat memeberi alasan untuk setiap hal yang ia ambil. Hal ini
sesual dengan pendapat Lambertus (2009) yaitu seseorang yang berpikir kritis akan mudah
memahami dirinya sendiri, memahami dunia, dan berhubungan dengan orang lain, ia akan
menganalisis pemikirannya, memutuskan pilihannya secara mandiri dan memperoleh

467


http://journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner

468 Sari, Indiati, & Endahwuri, Analisis Kemampunan Berpikir ...

kesimpulan dengan cerdas. Seseorang yang tidak berpikiran kritis akan mengambil setiap
keputusan dengan pasif dan mengikuti semua pilihan orang lain serta meniru apa yang
diperbuat orang lain untuk menyelesaikan permasalan yang dihadapinya. Menurut Karim
(2015) kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki karena membantu seseorang berpikir secara
rasional untuk mencari penyelesaian dari permasalahannya.

Kemampuan berpikir kritis tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan sendirinya.
Kemampuan berpikir kritis juga tidak hanya dimiliki oleh seseorang yang cerdas saja,
melainkan dapat dipelajari dan dilatih sejak kecil atau kata lain sejak usia dini. Pelajaran yang
dipilih untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis adalah pelajaran
matematika. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standart isi mata pelajaran
matematika diajatkan pada jenjang pendidikan dasar agar peserta didik memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif, dan bekerjasama.

Matematika adalah ilmu yang penting dalam kehidupan manusia. Matematika juga
disebut sebagai ratunya ilmu karena matematika tidak bergantung dengan ilmu lain,
mandiri, dan dibutuhkan pada ilmu lain. Hal ini selaras dengan hakikat matematika yaitu
ratunya ilmu. Walau matematika adalah ilmu yang penting dalam kehidupan namun banyak
siswa yang tidak menyukainya. Beberapa sifat matematika yang sulit dan susah dipahami
adalah memiliki objek abstrak dan memiliki banyak simbol. Menurut Soedjadi (1999/2000)
objek abstrak disebut juga sebagai objek mental atau objek pikiran yang terdiri dari fakta,
konsep, relasi, dan prisip, hal-hal itu yang dapat disusun suatu pola matematika.

Dalam teori Brunner menjelaskan bahwa belajar matematika yang mengarahkan pada
konseptual dan prosedural dalam pengajarannya akan lebih berhasil. Hal ini dapat dilihat
bahwa pemahaman konseptual sangat diperlukan dalam belajar matematika. Konseptual
menurut Soedjadi (2000) adalah ide abstrak untuk menggolongkan sekumpulan objek.
Pemahaman konseptual adalah mengingat kembali pengetahuan yang dimiliki sebelumnya,
mengetahui mana contoh dari suatu teori dan mana bukan contoh (Izzatunnisa, 2018).
Siswa akan memiliki intuisi yang sangat baik mengenai suatu konsep namun tidak mampu
menyelesaikan suatu masalah adalah ketika siswa hanya memiliki pemahaman konseptual
tanpa didukung oleh pengetahuan prosedural, dan sebaliknya jika siswa hanya memiliki
pengetahuan prosedural yang baik tanpa didukung oleh pemahaman konseptual ia mampu
memahami simbol-simbol tetapi tidak memahami dan mengetahui maknanya (Abidin,
2012).

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai langkah-langkah dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika. Menurut (Wardi, 2014) menyatakan bahwa
pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan mengenai kaidah urutan, prosedur yang
digunakan untuk menyelesaikan soal matematika. Pengetahuan prosedural sangatlah
penting dalam pembelajaran matematika. Rahmawati (2014) menyatakan bahwa
pengetahuan prosedural adalah pengetahuan menggunakan langkah-langkah suatu
algoritma untuk menyelesaikan soal matematika.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangatlah
penting dimiliki oleh siswa, namun kenyataanya kemampuan berpikir kritis sangat sulit
dikembangkan dan dimiliki oleh siswa. Siswa merasa kesulitan belajar matematika
menyebabkan pelajaran matematika kurang disenangi. Pada Penelitian yang dilakukan
Herlina (2014) menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa masih ditaraf rendah.
Terbukti dari saat siswa merasa kesulitan jika diberi soal yang sama tetapi dengan bentuk
berbeda. Hal ini dapat dilihat bahwa pengetahuan konsep yang dimiliki siswa tersebut
masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan karena siswa hanya
mengandalkan contoh soal yang diberikan oleh guru, sehingga siswa kesulitan jika diberikan
soal yang sama dengan bentuk berbeda.



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 2(6), 467-472 469

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk menganalisis kemampuan
berpikir kritis siswa matematika siswa jika ditinjau dari pemahaman konseptual dan
pengetahuan prosedural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa jika ditinjau dari pemahaman
konseptual dan pengetahuan prosedural. Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal dan
instrument yang digunakan telah disetujui. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 11
Semarang pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian yang diambil
pada penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Animasi yang berjumlah 26 siswa
diberikan soal tes tertulis pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural berupa
uraian yang berjumlah 2 soal. Dalam soal tes tertulis tersebut sudah mengandung indikator
pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural. Selanjutnya dari hasi tes tertulis
pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural diperoleh 3 kelompok kategori yang
memenuhi indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural.

Tabel 1. Kelompok Indikator Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Prosedural yang
dapat dicapai siswa.

Kelompok Indikator yang dapat dicapai Banyak Siswa
1 Memenuhi semua indikator pemahaman konseptual dan 1
pengetahuan prosedural.
2 Menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk 7

menyelesaikan masalah matematika, Mengurutkan suatu
tindakan dalam menyelesaikan masalah matematika,
Menjelaskan atau membenarkan suatu cara dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan., Menggunakan
konsep dalam menyelesaikan masalah matematika.

3 Tidak memenuhi semua indikator pemahaman konseptual 18

dan pengetahuan prosedural.

Dari hasil kelompok indikator pemahaman konseptual dan prosedural yang dapat
dicapai siswa, diambil masing-masing 1 siswa untuk mewakili setiap kelompok indikator.
Sehingga subjek yang diperoleh terdiri dari 3 siswa yaitu, 1 siswa yang mampu memenuhi
semua indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural, 1 siswa yang mampu
memenuhi satu indikator pemahaman konseptual dan memenuhi semua indikator
pengetahuan prosedural, dan 1 siswa yang tidak memenuhi semua indikator pemahaman
konseptual dan pengetahuan prosedural. ketiga subjek tersebut melakukan beberapa tes.
Tes yang dilakukan yaitu tes tertulis pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural,
tes tertulis kemampuan berpikir kritis matematuka, dan tes wawancara kemampuan berpikir
kritis matematika sebagai instrument bantu, dengan instrument utamanya yaitu peneliti
sendiri. Teknikn analisis data meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian
data), dan kesimpulan, sedang pengkonfirmasian data dilakukan dengan triangulasi metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil jawaban 26 siswa didapat 3 kelompok kategori yang memenuhi
indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural. Dari masing-masing
kelompok diambil 1 siswa untuk mewakili setiap kelompok, sehingga diperoleh 3 subjek
penelitian sebagai berikut:



470 Sari, Indiati, & Endahwuri, Analisis Kemampunan Berpikir ...

Tabel 2 Nama Subjek Penelitian

Nama Indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural yang dapat
Subjek dicapai
RAL  Memenuhi semua indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan
prosedural.

NRA  Menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika, Mengurutkan suatu tindakan dalam menyelesaikan masalah
matematika, Membenarkan suatu cara dan menarik kesimpulan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan, Menggunakan konsep dalam
menyelesaikan masalah matematika atau Memenuhi 3 indikator pengetahuan
Prosedural dan memenuhi 1 indikator pemahaman konseptual.

YRA  Tidak memenuhi semua indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan
prosedural.

Selanjutnya ketiga subjek tersebut dilakukan tes tertulis kemampuan berpikir kritis
matematika dan dilanjutkan dengan tes wawancara kemampuan berpikir kritis matematika.
Berdasarkan hasil analisis dari hasil tes tertulis dan tes wawancara kemampuan berpikir
kritis matematika didapat sebagai berikut:

1. Memenuhi Semua Indikator Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Prosedural

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil tes wawancara kemampuan berpikir kritis
matematika menunjukkan bahwa subjek 1 yang memenuhi semua indikator pemahaman
konseptual dan indikator pengetahuan prosedural dalam menyelesaikan tes tertulis yang
diberikan menunjukkan subjek sesuai dalam melakukan penyelesain di tiap poin
masalahnya. Pada poin a subjek menuliskan informasi yang didapat pada soal dengan tepat
dan lengkap. Pada poin b subjek mampu membuat model matematika dengan tepat dari
apa yang telah diketahui dari soal. Subjek juga mampu menggunakan strategi dalam
pengerjaanya serta lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. Pada poin ¢ subjek
mampu membuat kesimpulan yang tepat dari soal yang diberikan.

2. Memenuhi semua indikator pengetahuan Prosedural dan memenuhi satu indikator
pemahaman konseptual

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil tes wawancara kemampuan berpikir kritis
matematika menunjukkan bahwa subjek 2 yang memenuhi satu indikator pemahaman
konseptual dan memenuhi semua indikator pengetahuan prosedural dalam menyelesaikan
tes tertulis yang diberikan menunjukkan subjek kurang sesuai dalam melakukan penyelesain
di tiap poin masalahnya.

Pada poin a subjek menuliskan informasi yang didapat pada soal dengan tepat dan
lengkap. Pada poin b subjek mampu membuat model matematika dengan tepat dari apa
yang telah diketahui dari soal. namun pada poin b subjek tidak mampu membuat strategi
dalam pengerjaannya sehingga dalam perhitungan yang dihasilkan tidak tepat. Pada poin b
subjek menemukan hasil yang benar pada perhitungan, namun tidak menggunakan
permisalan yang sudah diketahui pada soal. Sehingga jawaban subjek 2 tidak tepat dengan
apa yang scharusnya peneliti inginkan. Pada poin ¢ karena subjek 2 melakukan perhitungan
tidak tepat sehingga dalam menarik kesimpulan yang dihasilkan tidak tepat juga.

3. Tidak memenuhi semua indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil tes wawancara kemampuan berpikir kritis
matematika menunjukkan bahwa subjek 3 tidak memenuhi semua indikator pemahaman
konseptual dan indikator pengetahuan prosedural dalam menyelesaikan tes tertulis yang
diberikan menunjukkan subjek tidak sesuai dalam melakukan penyelesain di tiap poin
masalahnya.
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Pada poin a subjek menuliskan informasi yang didapat pada soal dengan kurang tepat
dan kurang lengkap. Pada poin b sebenarnya subjek mampu membuat model matematika
dengan tepat dari apa yang telah diketahui dari soal, tetapi subjek salah pada penulisan basis
14 sehingga model matematika yang dibuat tidak tepat. Selain itu pada poin b subjek tidak
mampu membuat strategi dalam pengerjaannya sehingga dalam perhitungan yang dihasilkan
tidak tepat. Pada poin b subjek melakukan perhitungan tidak menggunakan pemisalan yang
diketahui dari soal. Jawaban atau hasil perhitungan yang didapatkan subjek masih jauh
dengan apa yang diinginkan penulis. Pada poin c karena subjek 3 melakukan perhitungan
tidak tepat sehingga dalam menarik kesimpulan yang dihasilkan tidak tepat juga.

PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan maka diperoleh simpulan
sebagai berikut:

1. Siswa yang mampu mencapai semua indikator pemahaman konseptual dan pengetahuan
prosedural cenderung mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis
matematika.

2. Siswa yang hanya mampu mencapai satu indikator konseptual yaitu menggunakan
konsep dalam dalam menyelesaikan masalah matematika dan mampu mencapai semua
indikator pengetahuan prosedural yaitu menentukan langkah-langkah yang diperlukan
untuk menyelesatkan masalah matematika, mengurutkan suatu tindakan dalam
menyelesaikan masalah matematika, membenarkan suatu cara dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan, siswa ini cenderung hanya mampu mememenuhi dua indikator
kemampuan berpikir kritis matematika, yaitu menginterpretasi atau mampu memahami
masalah yang diberikan dengan menuliskan diketahui maupun ditanyakan soal dengan
tepat dan lengkap dan menganalisis atau mengidentifikasi hubungan-hubungan yang
diberikan dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika dari apa yang
telah diketahui dari soal.

3. Siswa yang tidak mampu mencapai semua indikator pemahaman konseptual dan
indikator pengetahuan prosedural cenderung tidak mampu memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis matematika.
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